PERUBAHAN NILAI CBR TANAH LEMPUNG TANON YANG DITAMBAH ABU AMPAS TEBU by HARTANTO, RYAN GREOSTY
PERUBAHAN NILAI CBR TANAH LEMPUNG 
TANON YANG DITAMBAH ABU AMPAS TEBU 
 
 





Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Teknik  
Pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 







Disusun oleh : 
 
 RYAN GREOSTY HARTANTO  
NIM I 1107071 
 
 
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 






Ryan Greosty Hartanto. 2013. Perubahan nilai CBR tanah lempung Tanon yang 
ditambah abu ampas tebu, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari sifat 
dan daya dukung tanah dasar. Daya dukung yang rendah pada tanah lempung, 
ditambah dengan beban lalu lintas/beban konstruksi akan mengakibatkan 
kerusakan jalan. Seperti halnya yang terjadi pada tanah di Desa Jono, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen, merupakan tanah yang bermasalah, antara lain retak-
retak, keras pada musim kemarau dan pada musim hujan tanah bersifat lembek, 
lengket, daya dukungnya menjadi rendah dan mengakibatkan jalan bergelombang 
juga penurunan pada badan jalan. Sehingga perlu perbaikan untuk meningkatkan 
nilai CBR (California Bearing Ratio) sebagai parameter dalam menentukan daya 
dukung tanah dasar untuk perencanaan konstruksi perkerasan jalan raya. 
Pemanfaatan abu ampas tebu sebagai bahan stabilisasi diharapkan dapat 
mengurangi limbah pabrik gula dan meningkatkan nilai guna abu ampas tebu. 
Penelitian ini menggunakan abu ampas tebu (AAT) sebagai bahan stabilisasi 
dengan variasi campuran 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% dari berat kering tanah. 
Selanjutnya dilakukan pengujian tanah dengan standar ASTM (American Society 
for Testing and Material), dengan dua kriteria CBR yaitu tidak terendam 
(Unsoaked) dan terendam (Soaked). 
Dari pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa peningkatan nilai 
CBR unsoaked tanah lempung Tanon, hanya terjadi pada penambahan abu ampas 
tebu (AAT) 5% sebesar 28,18% sebelumnya dari tanah asli 26,23%. Peningkatan 
nilai CBR soaked tanah lempung Tanon, hanya terjadi pada penambahan abu 
ampas tebu (AAT)15% sebesar 2,24% sebelumnya dari tanah asli 1,42%. Dari 
hasil tersebut didapatkan selisih nilai penetrasi 0,1” dan nilai penetrasi 0,2” hanya 
terjadi pada penambahan abu ampas tebu (AAT) 10% dan 15%. Pada pengujian 
yang telah dilakukan, penambahan abu ampas tebu (AAT) kurang berpengaruh 
terhadap nilai CBR tanah lempung Tanon. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
CBR yang tidak konsisten. 
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The strength and durability of road hardening construction is really dependent on 
the characteristic and supportability of basic land. The low supportability of clay, 
coupled with traffic burden/construction burden will lead to road damage. It is just 
like what happens in the land of Jono Village, Tanon Subdistrict, Sragen Regency, 
constituting the problematic land with the characteristics of crack, hard during dry 
season and soft during rainy season, sticky, so that its supportability is low 
leading to wavy road and declining road body. Until need reparation to improving 
the CBR (California Bearing Ratio) value as the parameter in determining the 
basic land supportability to plane the construction of highway hardening. The 
utilization of bagasse ash as the stabilizer is expected to reduce the sugar factory 
waste and to improve the benefit of bagasse ash. 
 
This research employed the bagasse ash (AAT) as stabilizer with the following 
mix variations: 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of land dry weight. Then, the land 
was tested using ASTM (American Society for Testing and Material) standard, 
with two criteria of CBR: unsoaked and soaked. 
 
 
From the test conducted, it could be found that the increase of unsoaked CBR 
value in Tanon clay only occurred in bagasse ash (AAT) addition of 5% by 
28.18% compared that previously of 26.23%. The increase of soaked CBR value 
in Tanon clay only occurred in bagasse ash (AAT) addition of 15% by 2.24% 
compared that previously of 1.42%. From that result, it could be found the 
difference of penetration value of 0.1” and the penetration value of 0.2” only 
occurred in bagasse ash (AAT) additions of 10% and 15%. In the test conducted, 
the addition of bagasse ash (AAT) affected insignificantly the CBR value of 
Tanon clay. It could be seen from the inconsistent CBR value. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
ASTM = American Society for Testing and Materials 
e   = Angka pori 
e0  = Angka pori awal 
Gs  = Berat jenis tanah (Specific gravity) 
LL = Batas cair 
n = Porositas 
P = Tekanan 
PL = Batas plastis 
PI = Indeks Plastisitas 
w = Kadar air 
wi = Kadar air awal  
wopt = Kadar air optimum 
ε   = Regangan axial  
γ  = Berat isi  
γd  = Berat isi kering 
γb = Berat isi Basah 
𝑒 = Angka Exponensial 
CBR = California Bearing Ratio (%) 
CBR0,1 = Nilai CBR pada penetrasi 0,1 inch (%) 
CBR0,2 = Nilai CBR pada penetrasi 0,2 inch (%) 
X1 = Beban pada penetrasi 0,1 inch (%) 
X2 = Beban pada penetrasi 0,2 inch (%) 
g = Gravitasi 
A = Luas torak penetrasi 
LDR = Load Dial Ring 
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